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ABSTRAK 

This study aimed to analyze students’ learning outcomes in science learning on the 
topic of light and its properties at SD 004 Padang Mutung. The study was motivated 
by differences in students’ understanding of science concepts, especially on 
abstract materials such as light and its properties. This research used a descriptive 
qualitative approach. The subjects of the study consisted of 3 respondents 
representing high, medium, and low learning outcome categories. Data were 
collected through observation, interviews, documentation, and students’ learning 
outcome data. Data analysis was conducted using data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing techniques. The results showed that students’ 
learning outcomes were generally in the medium category with an average score of 
82.14 and a standard deviation of 10.12. Students with high learning outcomes were 
able to understand concepts well and explain answers based on previous learning 
experiences, while students with low learning outcomes still experienced difficulties 
in understanding questions and concepts related to light and its properties. Factors 
affecting learning outcomes included students’ conceptual understanding, learning 
experiences, ability to understand questions, and the use of learning media during 
the learning process. The study concluded that science learning on the topic of light 
and its properties requires more contextual, interactive, and concrete learning 
activities to improve students’ conceptual understanding. 
Kata Kunci: conceptual understanding; learning outcomes; light and its properties; 
science learning; students’ learning outcomes 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah 

dasar memiliki peran penting dalam 

membangun kemampuan berpikir 

ilmiah, kemampuan memecahkan 

masalah, serta pemahaman konsep 

dasar sains pada peserta didik sejak 

usia dini. Pembelajaran IPA tidak 

hanya diarahkan pada penguasaan 

materi, tetapi juga bertujuan 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, keterampilan proses 

sains, dan literasi ilmiah siswa sekolah 

dasar.  

Dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka maupun Kurikulum 2013, 

pembelajaran IPA menekankan 
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aktivitas investigasi, observasi, 

eksperimen, dan pemecahan masalah 

kontekstual sehingga siswa mampu 

memahami konsep secara bermakna 

(Nurhayati & Fairuz, 2023). 

Pembelajaran IPA juga dipandang 

penting karena dapat membantu 

siswa memahami hubungan antara 

konsep ilmiah dengan fenomena 

kehidupan sehari-hari melalui 

pengalaman belajar yang aktif dan 

kontekstual (Yunianto, 2021). Oleh 

sebab itu, pembelajaran IPA di 

sekolah dasar memerlukan strategi 

pembelajaran yang interaktif, berpusat 

pada siswa, dan mampu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa (Lutfianah 

& Wulandari, 2023). 

Salah satu materi IPA yang 

penting namun sering menimbulkan 

kesulitan bagi siswa sekolah dasar 

adalah materi cahaya dan sifatnya. 

Materi ini mencakup konsep-konsep 

seperti pemantulan cahaya, 

pembiasan cahaya, dan perambatan 

cahaya yang bersifat abstrak 

sehingga memerlukan pengalaman 

konkret agar dapat dipahami secara 

optimal oleh siswa. Pembelajaran 

yang hanya menekankan hafalan 

konsep tanpa pengalaman langsung 

menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan memahami materi secara 

mendalam (Riti et al., 2022). 

Permasalahan tersebut diperkuat oleh 

hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa siswa sekolah dasar masih 

mengalami miskonsepsi pada materi 

cahaya karena kurangnya visualisasi 

dan penggunaan media pembelajaran 

yang relevan (Oktaviani et al., 2023). 

Selain itu, pembelajaran IPA yang 

kurang melibatkan aktivitas praktikum 

dan eksplorasi menyebabkan 

rendahnya partisipasi siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung 

(Muayana et al., 2022). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa materi cahaya 

dan sifatnya memerlukan strategi 

pembelajaran yang mampu 

menghadirkan pengalaman belajar 

konkret agar siswa dapat memahami 

konsep secara lebih baik (Athallah & 

Tobing, 2023). 

Fenomena rendahnya hasil 

belajar IPA masih menjadi salah satu 

permasalahan yang ditemukan pada 

pembelajaran sekolah dasar di 

Indonesia. Kemampuan siswa dalam 

memahami konsep IPA masih 

tergolong rendah, terutama pada 

materi yang membutuhkan 

kemampuan berpikir abstrak dan 

analitis (Meiderni, 2023). Rendahnya 

hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
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berbagai faktor, seperti kurang 

optimalnya penggunaan media 

pembelajaran, minimnya kegiatan 

eksperimen, serta rendahnya 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran (Aulia et al., 2023). 

Selain itu, pembelajaran IPA yang 

masih didominasi metode ceramah 

menyebabkan siswa kurang aktif 

dalam membangun pemahaman 

konsep secara mandiri (Nurwini et al., 

2022). Kondisi tersebut juga 

ditemukan pada pembelajaran IPA di 

SD 004 Padang Mutung, khususnya 

pada materi cahaya dan sifatnya. 

Berdasarkan hasil observasi awal, 

diperoleh data hasil belajar siswa 

yang menunjukkan adanya variasi 

tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi cahaya dan sifatnya. 

 

Kategori Hasil 
Belajar Jumlah Siswa 

Tinggi 2 Siswa 
Sedang 10 Siswa 
Rendah 2 Siswa 

Jumlah Siswa 14 Siswa 
Rata-rata Nilai 82,14 

Standar Deviasi 10,12 
 

Berdasarkan tabel tersebut, 

dapat diketahui bahwa sebagian 

besar siswa berada pada kategori 

sedang, namun masih terdapat siswa 

yang memperoleh hasil belajar rendah 

pada materi cahaya dan sifatnya. Di 

sisi lain, hanya sebagian kecil siswa 

yang mampu mencapai kategori 

tinggi. Rata-rata nilai siswa sebesar 

82,14 menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa secara umum berada 

pada kategori cukup baik, tetapi 

standar deviasi sebesar 10,12 

memperlihatkan adanya perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep 

antar siswa. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa terhadap materi cahaya dan 

sifatnya belum merata sehingga 

diperlukan analisis lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Berbagai penelitian terbaru 

telah dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPA pada 

materi cahaya dan sifatnya di sekolah 

dasar. Penelitian Mediawadi & Bayu, 

(2022) menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

konkret mampu membantu siswa 

memahami konsep IPA secara lebih 

jelas karena siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih visual 

dan manipulatif. Penelitian Ratno et 

al., (2023) menemukan bahwa 

penggunaan media berbasis web 
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dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa pada materi cahaya 

melalui pembelajaran yang lebih 

interaktif. Selain itu, penelitian Yunanti 

et al., (2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi pembelajaran 

berbasis Problem Based Learning 

mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa dan membantu siswa 

memahami konsep cahaya secara 

kontekstual. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media dan teknologi pembelajaran 

memiliki kontribusi penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPA di sekolah dasar. 

Penelitian lain juga menyoroti 

pentingnya penerapan model 

pembelajaran aktif untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 

Penelitian Ranti & Kurino, (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan 

guided inquiry dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam memahami konsep IPA. 

Selanjutnya, penelitian Sukarjita et al., 

(2023) menemukan bahwa 

pendekatan STEAM mampu 

membantu siswa memahami konsep 

IPA melalui kegiatan eksplorasi dan 

pemecahan masalah. Penelitian 

Tristiana dan Rusnilawati (2024) 

menegaskan bahwa pembelajaran 

berbasis aktivitas dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa 

sekolah dasar. Meskipun demikian, 

penggunaan media dan model 

pembelajaran belum tentu 

memberikan hasil optimal apabila 

tidak disertai desain pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik 

materi dan kebutuhan siswa (Zulfa & 

Prastowo, 2023). Penelitian (Asih et 

al., 2024) menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran IPA 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran, 

memilih media, dan menciptakan 

suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan bagi siswa. 

Penelitian sebelumnya 

sebagian besar berfokus pada 

pengembangan media pembelajaran, 

penelitian tindakan kelas, maupun 

pengujian efektivitas model 

pembelajaran tertentu. (Nugraha, 

2022) mengembangkan e-modul IPA 

berbasis pendekatan saintifik pada 

materi cahaya dan alat optik yang 

dinilai efektif meningkatkan hasil 

belajar siswa sekolah dasar. 

Penelitian (Agustin et al., 2024) 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media visual seperti komik IPA dapat 

membantu mengurangi miskonsepsi 

siswa terhadap konsep IPA. 
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Sementara itu, penelitian (Dwilestari & 

Desstya, 2022) menegaskan bahwa 

pendekatan kualitatif diperlukan untuk 

memahami kesulitan belajar dan 

miskonsepsi siswa secara lebih 

mendalam. Akan tetapi, sebagian 

besar penelitian tersebut masih 

berorientasi pada pengembangan 

produk atau peningkatan hasil belajar 

secara kuantitatif sehingga belum 

banyak mengungkap kondisi nyata 

hasil belajar siswa serta faktor-faktor 

yang memengaruhi hasil belajar pada 

materi cahaya dan sifatnya secara 

mendalam. 

Berdasarkan berbagai 

penelitian tersebut, masih terdapat 

kesenjangan penelitian yang perlu 

dikaji lebih lanjut. Penelitian terdahulu 

lebih banyak berfokus pada efektivitas 

media pembelajaran dan penerapan 

model pembelajaran tertentu, 

sedangkan penelitian yang secara 

khusus menganalisis hasil belajar 

siswa pada materi cahaya dan 

sifatnya melalui pendekatan kualitatif 

deskriptif masih relatif terbatas. 

Padahal, pendekatan kualitatif penting 

digunakan untuk memahami kondisi 

pembelajaran secara nyata, termasuk 

faktor penyebab rendahnya hasil 

belajar siswa, kesulitan memahami 

konsep cahaya, dan hambatan yang 

dialami selama proses pembelajaran 

berlangsung (Muttaqin, 2023). Selain 

itu, konteks sekolah dasar di daerah 

tertentu juga belum banyak menjadi 

perhatian penelitian sebelumnya. SD 

004 Padang Mutung memiliki 

karakteristik tersendiri terkait kondisi 

siswa, penggunaan media 

pembelajaran, lingkungan belajar, dan 

implementasi kurikulum sehingga 

perlu dilakukan penelitian yang 

mampu menggambarkan kondisi 

pembelajaran IPA secara mendalam 

pada konteks sekolah tersebut 

(Kandowangko et al., 2024). 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada fokus penelitian yang secara 

khusus menganalisis hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPA materi 

cahaya dan sifatnya melalui 

pendekatan kualitatif deskriptif di SD 

004 Padang Mutung. Penelitian ini 

tidak hanya berfokus pada 

peningkatan hasil belajar melalui 

media atau model pembelajaran 

tertentu, tetapi juga menggali 

pemahaman konsep siswa, faktor-

faktor yang memengaruhi hasil 

belajar, serta hambatan pembelajaran 

yang dialami siswa dan guru selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, penelitian ini dilakukan 

pada konteks lokal yang belum 
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banyak dikaji sebelumnya sehingga 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran empiris mengenai kondisi 

nyata pembelajaran IPA di sekolah 

dasar. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan kontribusi praktis 

bagi guru dalam merancang 

pembelajaran IPA yang lebih 

kontekstual dan sesuai dengan 

karakteristik materi cahaya dan 

sifatnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini diarahkan untuk 

menjawab pertanyaan mengenai 

bagaimana hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA materi cahaya dan 

sifatnya di SD 004 Padang Mutung 

serta faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi hasil belajar tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hasil belajar siswa, 

mendeskripsikan pemahaman siswa 

terhadap materi cahaya dan sifatnya, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar siswa, 

serta mendeskripsikan hambatan 

yang dialami guru dan siswa selama 

proses pembelajaran IPA 

berlangsung. Dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang mendalam mengenai 

kondisi pembelajaran IPA di sekolah 

dasar, khususnya pada materi cahaya 

dan sifatnya. Oleh karena itu, 

berdasarkan keseluruhan uraian 

tersebut, penelitian ini penting 

dilakukan dengan judul “Analisis Hasil 

Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA 

Materi Cahaya dan Sifatnya di SD 004 

Padang Mutung.” 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif (Sugiyono, 2013). 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan secara mendalam 

hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPA materi cahaya dan sifatnya di SD 

004 Padang Mutung. Penelitian 

deskriptif dipilih karena penelitian ini 

berfokus pada kondisi nyata proses 

pembelajaran, pemahaman siswa, 

serta faktor-faktor yang memengaruhi 

hasil belajar siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 

Penelitian dilaksanakan di SD 

004 Padang Mutung dengan subjek 

penelitian sebanyak 3 responden 

yang terdiri dari guru kelas dan siswa 

yang mengikuti pembelajaran IPA 

materi cahaya dan sifatnya. Pemilihan 

responden dilakukan secara 

purposive sampling berdasarkan 

pertimbangan bahwa responden 

terlibat langsung dalam proses 
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pembelajaran IPA. Selain itu, data 

hasil belajar siswa dan dokumen 

pembelajaran juga digunakan sebagai 

sumber data pendukung penelitian. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk 

mengamati aktivitas pembelajaran 

IPA di kelas, wawancara dilakukan 

kepada responden untuk memperoleh 

informasi mengenai hasil belajar dan 

hambatan pembelajaran, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa nilai 

siswa, perangkat pembelajaran, dan 

dokumentasi kegiatan pembelajaran. 

Instrumen penelitian dalam penelitian 

ini adalah peneliti sendiri yang dibantu 

dengan pedoman observasi, 

pedoman wawancara, dan lembar 

dokumentasi (Sidiq & Choiri, 2019). 

Teknik analisis data 

menggunakan model analisis interaktif 

yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan 

memilih data yang sesuai dengan 

fokus penelitian, kemudian data 

disajikan dalam bentuk uraian 

deskriptif sebelum ditarik kesimpulan. 

Keabsahan data dilakukan melalui 

triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik dengan membandingkan data 

hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi agar data penelitian 

lebih valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Fadli, 2021). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA materi cahaya dan 
sifatnya di SD 004 Padang Mutung. 
Data penelitian diperoleh melalui 
dokumentasi hasil belajar siswa serta 
wawancara kepada tiga responden 
yang mewakili kategori hasil belajar 
tinggi, sedang, dan rendah. 
Pengelompokan kategori hasil belajar 
dilakukan berdasarkan nilai rata-rata 
dan standar deviasi siswa sehingga 
diperoleh kategori tinggi, sedang, dan 
rendah. 

 
Kategori 
Hasil Belajar 

Rentang 
Nilai 

Jumlah 
Siswa 

Tinggi ≥ 92,26 2 Siswa 

Sedang 72,01 – 
92,26 

10 
Siswa 

Rendah ≤ 72,01 2 Siswa 

Jumlah - 14 
Siswa 

Keterangan Nilai 
Rata-rata 82,14 
Standar 
Deviasi 10,12 

 
Berdasarkan tabel tersebut, 

diketahui bahwa sebagian besar 
siswa berada pada kategori sedang 
dengan jumlah 10 siswa. Sementara 
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itu, terdapat 2 siswa pada kategori 
tinggi dan 2 siswa pada kategori 
rendah. Nilai rata-rata siswa sebesar 
82,14 menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa pada materi cahaya dan 
sifatnya tergolong cukup baik, namun 
masih terdapat perbedaan 
kemampuan pemahaman antar siswa 
yang terlihat dari nilai standar deviasi 
sebesar 10,12. Perbedaan hasil 
belajar tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam memahami 
konsep cahaya dan sifatnya belum 
merata. Kondisi tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa hasil belajar IPA 
dipengaruhi oleh kemampuan siswa 
memahami konsep dan pengalaman 
belajar yang dimiliki siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung 
(Cahyono et al., 2023).  

Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa siswa dengan kategori hasil 
belajar tinggi memiliki pemahaman 
konsep yang lebih baik dibandingkan 
siswa kategori sedang dan rendah. 
Responden kategori tinggi mampu 
menjelaskan alasan memilih jawaban 
dengan yakin serta menghubungkan 
jawaban dengan konsep yang telah 
dipelajari sebelumnya. Salah satu 
responden menyatakan: 

 
“Karena menurut saya itu 
jawaban yang benar, karena 
cahaya bisa menerangi benda.” 
(IAQ) 
Responden juga menjelaskan 

bahwa jawaban diperoleh 
berdasarkan hasil belajar dan 
membaca buku pelajaran. 

“Tahu jawaban benar karena 
membaca buku.”(IAQ) 

Selain itu, responden kategori 
tinggi menunjukkan bahwa dirinya 
mampu memahami soal dengan 
cukup baik meskipun sempat 
mengalami sedikit kebingungan pada 
salah satu soal. 

“Langsung baca soalnya dan 
mencari 
jawabannya.”(Wawancara 
dengan IAQ) 

“Agak bingung soal nomor 5.” 
(IAQ) 

Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut, terlihat bahwa siswa kategori 
tinggi memiliki kemampuan 
memahami konsep yang lebih baik 
serta mampu menghubungkan 
jawaban dengan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. Siswa juga 
menunjukkan adanya proses berpikir 
sebelum menentukan jawaban. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa 
pengalaman belajar dan kemampuan 
memahami konsep memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. 

Berbeda dengan siswa kategori 
tinggi, responden kategori sedang 
menunjukkan pemahaman konsep 
yang cukup baik tetapi masih terbatas 
pada pemahaman dasar. Responden 
mampu menjawab soal dengan yakin, 
namun belum mampu memberikan 
alasan jawaban secara lebih 
mendalam. Hal tersebut terlihat dari 
hasil wawancara berikut: 

“Karena menurut hani B 
jawaban yang benar.”(RH) 

“Karena pernah belajar.” ( RH) 
Responden kategori sedang 

juga menjelaskan bahwa dirinya tidak 
mengalami kesulitan dalam menjawab 
soal. 

“Tidak ada merasa kesulitan 
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dalam menjawab soal.” (RH) 
Selain itu, responden 

menyatakan bahwa dirinya langsung 
menjawab soal tanpa mengalami 
kebingungan. 

“Tidak ada langsung jawab.” 
(RH) 

“Tidak bingung, langsung tahu 
jawaban.” (RH) 

Namun demikian, responden 
kategori sedang belum mampu 
memberikan penjelasan konsep 
secara rinci. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa siswa kategori 
sedang telah memahami materi pada 
tingkat dasar, tetapi belum 
sepenuhnya mampu menjelaskan 
alasan jawaban secara mendalam. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
yang menjelaskan bahwa 
pemahaman konsep IPA siswa 
sekolah dasar masih cenderung 
berada pada tahap pemahaman dasar 
apabila pembelajaran belum 
sepenuhnya menggunakan 
pengalaman konkret dan aktivitas 
eksplorasi (Rahayu et al., 2022).  

Sementara itu, responden 
kategori rendah menunjukkan bahwa 
pemahaman terhadap materi cahaya 
dan sifatnya masih kurang optimal. 
Responden mengaku mengalami 
kebingungan saat memilih jawaban 
dan belum memahami konsep dengan 
baik. Hal tersebut terlihat dari hasil 
wawancara berikut: 

“Gatau asal pilih.” (ADD) 
“Pikirkan soal.” (ADD) 
“Bingung.” (ADD) 
Responden juga menjelaskan 

bahwa dirinya hanya memperhatikan 
soal terlebih dahulu tanpa memahami 
konsep secara mendalam. 

“Perhatikan soal dulu.” (ADD) 
Selain itu, responden kategori 

rendah menunjukkan bahwa jawaban 
yang dipilih belum berdasarkan 
pemahaman konsep yang baik. 

“Tau jawaban dari sendiri.” 
(ADD) 

Hasil wawancara tersebut 
menunjukkan bahwa siswa kategori 
rendah masih mengalami kesulitan 
memahami konsep cahaya dan 
sifatnya. Siswa belum mampu 
menghubungkan konsep dengan 
jawaban yang dipilih sehingga 
jawaban yang diberikan cenderung 
berdasarkan tebakan. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan memahami soal dan 
pemahaman konsep sangat 
memengaruhi hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA. 
Pembahasan   
Analisis Hasil Belajar Siswa pada 
Materi Cahaya dan Sifatnya 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa pada materi 
cahaya dan sifatnya berada pada 
kategori sedang dengan rata-rata nilai 
sebesar 82,14. Meskipun sebagian 
besar siswa telah memperoleh hasil 
belajar yang cukup baik, masih 
terdapat siswa yang mengalami 
kesulitan memahami konsep cahaya 
dan sifatnya. Perbedaan hasil belajar 
tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep 
siswa tidak merata. Siswa dengan 
kategori tinggi cenderung mampu 
memahami konsep berdasarkan 
pengalaman belajar dan pengetahuan 
yang diperoleh selama pembelajaran. 
Sebaliknya, siswa kategori rendah 
masih mengalami kebingungan dalam 
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memahami soal dan menentukan 
jawaban yang tepat. 

Perbedaan hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh tingkat pemahaman 
konsep dan kemampuan siswa dalam 
menghubungkan materi dengan 
pengalaman belajar yang dimiliki. 
Siswa yang memiliki pemahaman 
konsep baik cenderung lebih mudah 
menjawab soal karena mampu 
memahami hubungan antara konsep 
cahaya dengan fenomena kehidupan 
sehari-hari. Sebaliknya, siswa yang 
kurang memahami konsep cenderung 
mengalami kesulitan dalam 
menentukan jawaban sehingga lebih 
banyak menjawab berdasarkan 
tebakan. Kondisi tersebut sejalan 
dengan penelitian Rahman et al., 
(2017) yang menyatakan bahwa 
penerapan model inkuiri penemuan 
terbimbing mampu meningkatkan 
pemahaman siswa pada materi sifat-
sifat cahaya karena siswa terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran 
dan penemuan konsep. 

Selain itu, hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa siswa dengan 
kategori tinggi mampu memberikan 
alasan jawaban berdasarkan 
pemahaman konsep dan pengalaman 
belajar yang dimiliki. Sementara itu, 
siswa kategori rendah masih 
mengalami kesulitan dalam 
memahami isi soal dan menentukan 
jawaban yang tepat. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep sangat memengaruhi 
kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal IPA, khususnya 
pada materi cahaya dan sifatnya. 
Faktor yang Mempengaruhi Hasil 
Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara, 
diketahui bahwa pemahaman siswa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
seperti kemampuan memahami soal, 
pengalaman belajar sebelumnya, 
serta tingkat konsentrasi siswa 
selama pembelajaran. Siswa kategori 
tinggi dan sedang menunjukkan 
bahwa mereka mengetahui jawaban 
dari pembelajaran dan buku yang 
telah dipelajari sebelumnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengalaman 
belajar memiliki pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Pengalaman 
belajar yang baik membantu siswa 
memahami konsep IPA secara lebih 
sistematis sehingga siswa lebih 
mudah menjawab soal yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan metode 
dan media pembelajaran juga 
memengaruhi pemahaman siswa 
terhadap materi cahaya dan sifatnya. 
Materi cahaya merupakan materi yang 
bersifat abstrak sehingga 
membutuhkan media pembelajaran 
dan penjelasan yang konkret agar 
mudah dipahami siswa. Apabila 
pembelajaran hanya dilakukan melalui 
penjelasan teoritis tanpa media 
pendukung, maka siswa cenderung 
mengalami kesulitan memahami 
konsep secara mendalam. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian 
Lestari et al., (2017) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran inkuiri pada 
materi sifat-sifat cahaya dapat 
meningkatkan keterampilan proses 
sains dan hasil belajar siswa karena 
siswa memperoleh pengalaman 
belajar secara langsung melalui 
proses pengamatan dan percobaan. 

Hasil penelitian juga 
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menunjukkan bahwa kemampuan 
memahami soal menjadi salah satu 
faktor penting dalam menentukan 
hasil belajar siswa. Siswa kategori 
rendah menunjukkan adanya 
kebingungan saat memahami soal 
sehingga jawaban yang diberikan 
belum berdasarkan pemahaman 
konsep yang baik. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan 
memahami soal dan memahami 
konsep saling berkaitan dalam 
menentukan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA materi cahaya dan 
sifatnya. Temuan ini didukung oleh 
penelitian Dwilestari dan Desstya 
(2022) yang menyatakan bahwa 
kesulitan memahami konsep IPA 
dapat menyebabkan siswa mengalami 
miskonsepsi dan kesalahan dalam 
menjawab soal. 
Hambatan Pembelajaran IPA pada 
Materi Cahaya dan Sifatnya 

Berdasarkan hasil penelitian, 
hambatan utama dalam pembelajaran 
IPA materi cahaya dan sifatnya adalah 
kesulitan siswa dalam memahami 
konsep yang bersifat abstrak. 
Sebagian siswa masih mengalami 
kebingungan dalam memahami 
hubungan antara konsep cahaya 
dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
perbedaan kemampuan siswa dalam 
memahami soal juga menjadi 
hambatan dalam proses 
pembelajaran. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
IPA memerlukan pendekatan yang 
mampu membantu siswa memahami 
konsep secara konkret melalui 
kegiatan observasi, eksperimen, dan 
penggunaan media pembelajaran 

yang sesuai. 
Hambatan lainnya terlihat pada 

siswa yang masih menjawab soal 
berdasarkan tebakan dan belum 
mampu menjelaskan alasan jawaban 
secara mendalam. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep siswa masih perlu ditingkatkan 
melalui pembelajaran yang lebih aktif, 
kontekstual, dan menggunakan media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik materi cahaya dan 
sifatnya. Oleh karena itu, guru perlu 
menciptakan pembelajaran IPA yang 
lebih menarik dan memberikan 
pengalaman belajar langsung agar 
siswa lebih mudah memahami konsep 
cahaya secara konkret. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian Akmal et al., 
(2023) yang menjelaskan bahwa 
pembelajaran kontekstual mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir 
siswa karena siswa lebih aktif 
menghubungkan materi pembelajaran 
dengan pengalaman nyata yang 
mereka temui dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPA materi 

cahaya dan sifatnya di SD 004 

Padang Mutung berada pada kategori 

sedang dengan rata-rata nilai sebesar 

82,14. Sebagian besar siswa telah 

mampu memahami materi dasar 

tentang cahaya dan sifatnya, namun 

masih terdapat beberapa siswa yang 
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mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep yang bersifat 

abstrak. Perbedaan hasil belajar 

siswa dipengaruhi oleh kemampuan 

memahami konsep, pengalaman 

belajar sebelumnya, kemampuan 

memahami soal, serta penggunaan 

metode dan media pembelajaran 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa siswa dengan kategori hasil 

belajar tinggi mampu menjelaskan 

jawaban berdasarkan pemahaman 

konsep dan pengalaman belajar yang 

dimiliki, sedangkan siswa kategori 

rendah masih mengalami 

kebingungan dalam memahami soal 

dan cenderung menjawab 

berdasarkan tebakan. Selain itu, 

materi cahaya dan sifatnya 

memerlukan pembelajaran yang lebih 

konkret dan kontekstual karena 

konsep yang dipelajari bersifat abstrak 

dan sulit dipahami apabila hanya 

dijelaskan secara teoritis. 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada jumlah responden 

wawancara yang hanya melibatkan 

tiga siswa serta ruang lingkup 

penelitian yang terbatas pada satu 

sekolah dasar. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas untuk 

seluruh sekolah dasar, tetapi dapat 

digunakan sebagai gambaran kondisi 

pembelajaran IPA pada materi cahaya 

dan sifatnya di SD 004 Padang 

Mutung. 
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